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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek 

atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013, hlm. 20). Adapun 

objek yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah kompetensi sumber daya 

manusia, sistem pengendalian internal dan akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

Sedangkan yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah Pemerintah Desa yang 

berada di Kabupaten Tasikmalaya. 

3.2 Desain Penelitian 

Desain penelitian merupakan suatu langkah atau teknik yang dilakukan oleh 

peneliti dengan cara mengumpulkan informasi dan mengolah data secara sistematis 

untuk memperoleh suatu kebenaran dari data-data yang diperoleh dan mencapai 

tujuan yang telah dirumuskan. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode deskriptif verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. Pendekatan 

kuantitatif memerlukan adanya hipotesis dan pengujian yang kemudian akan 

menentukan tahapan-tahapan berikutnya, seperti penentuan teknik analisis dan uji 

statistik yang akan digunakan (Siregar, 2017, hlm. 121). Metode deskriptif 

digunakan untuk menggambarkan atau menguraikan hasil penelitian berdasarkan 

data yang aktual dengan menyajikan data, menganalisis dan 

menginterpretasikannya. Sedangkan metode verifikatif digunakan untuk menguji 

kebenaran hipotesis yang dilakukan melalui pengumpulan data-data dilapangan 

(Narimawati, 2008, hlm. 21). 

 Metode deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk membuat deskripsi 

yang aktual sehingga diperoleh gambaran yang akurat  mengenai kompetensi 

sumber daya manusia, sistem pengendalian internal  dan akuntabilitas pengelolaan 

dana desa. Sedangkan melalui metode verifikatif dapat dianalisis pengaruh dari 

kompetensi sumber daya manusia dan sistem pengendalian internal terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa pada Pemeritah Desa di Kabupaten 

Tasikmalaya. 
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3.3 Definisi dan Operasionalisasi Variabel 

3.3.1 Definisi Variabel Penelitian 

 Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2017, hlm. 38). Adapun yang 

menjadi variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel bebas (independen) adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahan timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2017, hlm. 39). 

Yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini adalah kompetensi sumber 

daya manusia (X1) dan sistem pengendalian internal (X2).  

2. Sedangkan variabel terikat (dependen) adalah variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat adanya variabel bebas (Sugiyono, 2017, hlm. 39). Yang 

menjadi variabel terikat dalam penelitian ini adalah akuntabilitas pengelolaan 

dana desa (Y). 

3.3.2 Operasionalisasi Variabel Penelitian 

 Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menentukan indikator dan skala 

pengukuran dari masing-masing variabel yang terkait, sehingga pengujian hipotesis 

dengan menggunakan alat bantu statistik dalam penelitian ini dapat dilakukan 

dengan benar. Sesuai dengan judul penelitian yaitu “Pengaruh Kompetensi Sumber 

Daya Manusia dan Sistem Pengendalian Internal terhadap Akuntabilitas 

Pengelolaan Dana Desa (Studi pada Pemeritah Desa di Kabupaten Tasikmalaya)” 

maka untuk memahami lebih jelas tentang penggunaan keempat variable tersebut, 

penulis membuat operasionalisasi variabel dalam tabel berikut ini: 

Tabel 3.1 

Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Variabel Dimensi Indikator Skala Item 

No. 

Kompetensi 

Sumber Daya 

Manusia (X1) 

 

(Sutrisno, 

2010, hlm. 

202). 

 

1. Pengetahuan 

(knowledge) 

 

 

 

 

 

 

1) Kesesuaian latar 

belakang pendidikan 

dengan pekerjaan 

 

2) Pengetahuan dan 

pemahaman tentang 

prosedur pelaksanaan 

Ordinal 1 

 

 

 

2,3 
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 tugas 

 

2. Kemampuan/ 

 keterampilan    

 (skill) 

3) Kecakapan dalam 

menguasai pekerjaan 

 

4) Kemampuan dan 

ketelitian dalam 

menyelesaikan 

pekerjaan  

Ordinal 4 

 

 

5,6 

3. Nilai (value) 

 

 

 

 

 

5) Kejujuran dalam 

berprilaku 

 

6) Memiliki integritas 

dalam bekerja 

 

Ordinal 

 

7 

 

 

8 

4. Minat 

(interest) 

7) Keinginan/ dorongan 

untuk memiliki 

peranan positif 

terhadap hasil kerja 

 

8) Kepuasan dalam 

bekerja 

Ordinal 9 

 

 

 

 

10 

Sistem 

Pengendalian 

Internal  (X2) 

 

(PP Nomor 60 

Tahun 2008). 

1. Lingkungan 

Pengendalian 

(Control 

Environment) 

9) Kejelasan struktur 

organisasi 

 

10) Pembagian 

wewenang dilakukan 

sesuai  tugas dan 

fungsi 

 

11) Pemimpin dapat 

berlaku adil dan tidak 

memihak pada salah 

satu pihak 

 

Ordinal 11 

 

 

12 

 

 

 

 

13 

2. Penilaian 

Risiko (Risk 

Assessment) 

 

 

 

 

12) Patuh terhadap 

peraturan yang 

berlaku 

 

13) Memperhatikan risiko 

dalam pengambilan 

keputusan 

 

Ordinal 14 

 

 

 

15 
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3. Aktivitas 

Pengendalian 

(Control 

Activities) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

14) Semua file pekerjaan 

disimpan dengan baik 

 

15) Memastikan seluruh 

kejadian maupun 

aspek transaksi tidak 

hanya dikendalikan 

oleh satu orang  

 

16) Mengulas kembali 

kegiatan yang telah 

dilaksanakan 

Ordinal 16 

 

 

17 

 

 

 

 

 

18 

4. Informasi dan 

Komunikasi 

(Information 

and 

Communicati

on)  

 

17) Memiliki informasi 

yang dapat 

diandalkan dan 

relevan, baik 

informasi keuangan 

maupun non 

keuangan 

 

18) Mampu menyediakan 

berbagai bentuk 

sarana komunikasi 

dan selalu 

memperbaharui 

sistem informasi 

 

Ordinal 19 

 

 

 

 

 

 

 

20 

5. Aktivitas 

Pengawasan 

(Monitoring 

Activities) 

 

19) Melakukan 

pemantauan yang 

dilaksanakan secara 

berkelanjutan 

 

20) Melakukan evaluasi 

terpisah dan 

menindaklanjuti 

rekomendasi hasil 

audit dan review 

lainnya 

 

Ordinal 21 

 

 

 

 

 

22 

Akuntabilitas 

Pengelolaan 

Dana Desa 

(Y) 

 

1. Akuntabilitas 

hukum dan 

kejujuran 

 

 

21) Kepatuhan terhadap 

hukum dan peraturan 

yang ada diorganisasi 

 

Ordinal 23 

  24 
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(Hasniati, 

2016) 

 

 

 

 

22) Penghindaran 

penyalahgunaan 

jabatan, korupsi dan 

kolusi 

 

25 

 

2. Akuntabilitas 

manajerial 

 

 

 

 

 

 

23) Adanya pelayanan 

publik yang responsif 

 

24) Adanya pelayanan 

publik yang optimal 

dengan biaya yang 

murah 

 

Ordinal 26 

 

 

27 

28 

3. Akuntabilitas 

program 

 

 

 

25) Program organisasi 

mendukung 

pencapaian visi, misi 

dan tujuan organisasi 

Ordinal 29 

30 

 

 

4. Akuntabilitas 

kebijakan 

 

 

 

 

 

 

 

26) Kesediaan 

mempertanggung 

jawabkan kebijakan 

yang telah diambil 

 

27) Mempertimbangkan 

dampak di masa 

depan 

 

Ordinal 31 

 

 

 

 

32 

5. Akuntabilitas 

Finansial 

28) Membuat laporan 

keuangan untuk 

menggambarkan 

kinerja finansial 

organisasi kepada 

pihak luar 

Ordinal 33 

34 

35 

 

Sumber: (Lianto, 2018; Waladiyah, 2018) 

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.4.1 Populasi Penelitian 

  Populasi menurut Syahrum dan Salim (2012, hlm. 113) adalah keseluruhan 

objek yang akan atau ingin diteliti. Anggota populasi dapat berupa berupa manusia, 

benda hidup maupun benda mati, dimana sifat-sifat yang ada padanya dapat diukur 

atau diamati. Populasi mengacu pada keseluruhan kelompok orang, kejadian atau 
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hal-hal menarik yang ingin peneliti investigasi (Sekaran dan Bougie, 2017, hlm. 

53). 

  Populasi dalam penelitian ini adalah Pemerintahan Desa yang berada di 

Kabupaten Tasikmalaya (tabel populasi terlampir). Pemilihan populasi didasarkan 

pada fenomena bahwa akuntabilitas pengelolaan dana desa di Kabupaten 

Tasikmalaya secara keseluruhan belum tercapai atau masih terdapat kelemahan 

karena adanya isu bahwa anggaran dana desa di Kabupaten Tasikmalaya rentan 

untuk dikorupsi. 

3.4.2 Sampel Penelitian 

   Menurut Sugiyono (2017, hlm. 81) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel yang diambil harus dapat 

menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya atau mewakili (respresentatif). 

Jika populasinya besar atau lebih dari 100 maka dapat diambil 10-15% atau 20%-

25% atau lebih (Arikunto, 2013, hlm. 108). Mengingat jumlah populasi dalam 

penelitian ini cukup banyak, maka objek penelitian hanya akan diambil sebagian 

saja atau sekitar 10%-15% dari jumlah populasi. Berdasarkan jumlah populasi yang 

akan diambil, maka untuk menentukan sampel yang respresentatif peneliti 

menggunakan rumus Slovin (1960) (dalam Sevilla et. al., 1960, hlm. 182) sebagai 

berikut: 

𝒏 =
𝑵

𝟏 + 𝑵𝒆𝟐
 

Keterangan: 

      n =  jumlah sampel 

      N = jumlah populasi 

      e  = batas toleransi kesalahan 

 Dalam penelitian ini, peneliti mengambil toleransi kesalahan sebesar 15% 

(0,15) dengan tingkat keyakinan 85% sehingga didapat jumlah sampel sebagai 

berikut: 

𝒏 =
𝑵

𝟏 + 𝑵𝒆𝟐
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   =
𝟑𝟏𝟓

𝟏 + 𝟑𝟏𝟓(𝟎, 𝟏𝟓)𝟐
 

            =  39,45 dibulatakan menjadi 40 

 Berdasarkan hasil tersebut, maka jumlah sampel minimal yang didapat adalah 

sebanyak 40 desa.  

  Dalam penlitian ini, teknik sampling yang digunakan adalah proportionate 

random sampling dihitung berdasarkan perbandingan dan digunakan apabila 

populasi mempunyai anggota/unsur yang tidak homogen dan berstrata secara 

proporsional (Sugiyono, 2017, hlm. 82). Pemerintah Desa di Kabupaten 

Tasikmalaya menerima dana desa dengan jumlah yang berbeda-beda disetiap 

wilayah atau kecamatannya. Masing-masing menerima dana desa dengan besaran 

Rp700.000.000 sampai diatas Rp1.000.000.000 perdesa. Oleh karena itu, untuk 

memperoleh sampel yang representatif peneliti mengambil unit sampel secara 

random namun seimbang atau sebanding dengan banyaknya unit populasi yang 

menerima dana desa dengan besaran yang berbeda. Penentuan sampelnya dihitung 

dengan menggunakan rumus: 

𝒔 =
𝒏

𝑵
 𝒙 𝑺 

Keterangan: 

      s =  jumlah sampel setiap unit secara proporsional 

      n =  jumlah masing-masing unit populasi 

      S =  jumlah seluruh sampel yang didapat 

      N = jumlah populasi 

 

Tabel 3.2 

Tabel Unit Sampel 

No Jumlah Dana Desa 
Unit 

Populasi 
𝒔 =

𝒏

𝑵
 𝒙 𝑺 

Unit 

Sampel 

1 > Rp1.000.000.000 85 Desa (85/351) x 40 10 Desa 

2 Rp900.000.000 – 

Rp1.000.000.000 
70 Desa (70/351) x 40 8 Desa 

3 Rp800.000.000 – Rp900.000.000 139 Desa (139/351) x 40 16 Desa 
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4 Rp700.000.000 – Rp800.000.000 57 Desa (57/351) x 40 7 Desa 

Jumlah 351 Desa  41 Desa 

Sumber: Data diolah 

  Berdasarkan rumus diatas, diperoleh unit sampel sebanyak 41 desa yang 

diundi secara acak (simple random sampling) melalui tabel populasi dengan 

menggunakan undian sehingga setiap unit memiliki kesempatan yang sama untuk 

diambil sebagai sampel. Kelebihan dari metode ini yaitu dapat mengurangi bias 

yang muncul dalam penelitian dan dapat mengetahui standard error penelitian. 

Dalam penelitian ini yang menjadi responden adalah pemegang kekuasaan 

pengelolaan keuangan desa yaitu Kepala Desa dan atau yang ditunjuk Kepala Desa 

untuk melaksanakan fungsi dalam pengelolaan keuangan desa serta Badan 

Permusyawaratan Desa (BPD). Maka dalam setiap desa akan diambil 2 responden. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

  Data dan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini diperoleh dengan 

menggunakan data primer. Menurut Arikunto (2013, hlm. 172) data primer adalah 

data yang dikumpulkan melalui pihak pertama, biasanya dapat melalui wawancara, 

jejak pendapat dan lain-lain. 

  Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang akan dilakukan yaitu 

dengan menyebarkan kuisioner ke Pemerintah Desa di Kabupaten Tasikmalaya 

yang telah dijadikan sampel dengan responden yang telah ditentukan sebelumnya. 

Dalam pembuatan kuisioner peneliti menggunakan skala likert. Skala likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi, seseorang atau kelompok 

orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2013, hlm. 93). Dengan skala likert 

variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel, kemudian 

indikator tersebut dijadikan sebagai tolak ukur untuk menyusun  item-item 

instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. 

  Jawaban setiap instrumen mempunyai gradasi dari sangat positif  sampai 

sangat negatif berdasarkan tanggapan responden yang setiap itemnya mengandung 

bobot/nilai sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Tabel Alternatif Jawaban 
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Jawaban Skala Nilai 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Ragu-Ragu (RG) / Kurang Setuju (KS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber: Sugiyono (2017, hlm. 93) 

3.6 Teknik Analisis Data 

  Menurut Sugiyono (2013, hlm. 147) analisis data dalam penelitian kuantitatif 

merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden terkumpul. Analisis data 

merupakan proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang lebih mudah dibaca, 

dipahami dan diinterpretasikan. Analisis data dilakukan dengan bantuan aplikasi 

SPSS (Statistical Package for Social Sciences) versi 25 sebagai alat untuk 

meregresikan model yang telah dirumuskan. 

3.6.1 Uji Kualitas Data 

  Komitmen pengukuran dan pengujian kuisioner atau hipotesis dalam 

penelitian ini sangat bergantung pada kualitas data yang dipakai. Data tidak akan 

berguna jika instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian tidak 

memiliki validitas (tingkat keabsahan yang tinggi) dan reliabilitas (tingkat 

keandalan). Maka dari itu perlu dilakukan pengujian terlebih dahulu. 

3.6.1.1 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji signifikansi 

dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel untuk degree of 

freedom (df)= n-2, dalam hal ini n adalah jumlah sampel dan alpha= 0.05. Jika r 

hitung lebih besar dari r tabel dan nilai positif, maka butir atau pertanyaan atau 

indikator tersebut dinyatakan valid (Ghozali, 2012, hlm. 52-53). 

3.6.1.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu koesioner yang merupakan 

indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal 



Desi Rosyani, 2020 
PENGARUH KOMPETENSI SUMBER DAYA MANUSIA DAN SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL 
TERHADAP AKUNTABILITAS PENGELOLAAN DANA DESA (Studi Pada Pemerintah Desa di 
Kabupaten Tasikmalaya) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 
 

jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu 

ke waktu (Ghozali, 2012, hlm. 47). 

Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan cara one shot atau pengukuran 

sekali saja kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur 

korelasi antar jawaban pertanyaan. SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur 

reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (α). Suatu konstruk atau variabel 

dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,6 Nunnally (dalam 

Ghozali, 2012, hlm. 48). 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

  Sebelum melakukan uji regresi linear berganda, diperlukan uji asumsi klasik. 

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah hasil analisis regresi linear 

berganda yang digunakan untuk menganalisis dalam penelitian ini terbebas dari 

penyimpangan asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan 

uji heterokedastisitas. Adapun masing-masing pengujian tersebut dapat dijabarkan 

sebagai berikut: 

3.6.2.1 Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2012, hlm. 160) uji normalitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 

normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual 

mengikuti distribusi normal. Uji normalitas dapat dilakukan melalui Uji 

Kolmogorov-Smirnov dengan tingkat signifikan 0,05. Untuk lebih sederhana, 

pengujian ini dapat dilakukan dengan melihat profitabilitas dari Kolmogorov-

Smirnov Z statistik. Jika profitabilitas Z statistik lebih kecil dari 0,05 maka nilai 

residiual dalam suatu regresi tidak terdistribusi secara normal (Ghozali, 2012). 

3.6.2.2 Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi 

ditemukan adanya kolerasi antar variabel-variabel bebas (Ghozali, 2012, hlm. 180). 

Suatu regresi yang baik yaitu model regresi yang tidak terjadi multikolinearitas, 

artinya antara variabel independen yang satu dengan yang lain dalam model regresi 

tidak saling berhubungan secara sempurna.  

Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan adalah melihat nilai dari 

variance inflation factor (VIF) dan nilai tolerance. Kedua ukuran ini menunjukan 
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setiap variabel independen mana saja yang dijelaskan oleh variabel independen 

lainnya. Jika nilai tolerance lebih dari atau sama dengan 10% (≥0,10) dan nilai 

variance inflation factor kurang dari atau sama dengan 10 (≤10), maka tidak  

terjadi multikolonieritas (Ghozali, 2012). 

3.6.2.3 Uji Heterokedastisitas 

   Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Menurut Gujarati (2012, hlm. 406) untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas 

digunakan uji Rank Spearman yaitu dengan mengkorelasikan variabel independen 

terhadap nilai absolut dari residual hasil regresi. Jika nilai koefisien korelasi antara 

variabel independen dengan nilai absolut dari residual signifikan, maka 

kesimpulannya terdapat heteroskedastisitas (varian dari residual tidak homogen). 

3.6.3 Analisis Regresi Linear Berganda 

  Menurut Suharyadi dan Purwanto (2004, hlm. 508) analisis regresi linear 

berganda dilakukan untuk menganalisis besarnya hubungan dan pengaruh variabel 

independen yang jumlahnya lebih dari dua. Sugiyono (2013, hlm. 277) menyatakan 

bahwa secara umum persamaan analisis regresi linear berganda adalah sebagai 

berikut: 

 

Ŷ = 𝒂 + 𝒃𝟏𝑿𝟏 + 𝒃𝟐𝑿𝟐 + ɛ 

Keterangan: 

     Ŷ = Variabel dependen (nilai pengaruh yang diprediksikan) 

     a  = Konstanta atau bilangan harga X=0 

     b  = Koefisien regresi 

     X = Nilai variabel dependen 

     ɛ  = Error (tingkat kesalahan) 

 Analisis linear berganda dalam penelitian ini dilakukan untuk menerangkan 

besarnya pengaruh partisipasi masyarakat, kompetensi sumber daya manusia dan 

sistem pengendalian internal terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Bentuk 

persamaannya yaitu sebagai berikut: 

Ŷ = 𝒂 + 𝒃𝟏𝑿𝟏 + 𝒃𝟐𝑿𝟐 + ɛ 
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Keterangan: 

     Ŷ   = Akuntabilitas pengelolaan dana desa 

     𝑎    = Koefisien konstanta 

     𝑏1, 𝑏2, 𝑏3 …   = Koefisien regresi 

     X1   = Kompetensi sumber daya manusia 

     X2   = Sistem pengendalian internal 

     ɛ     = Error (tingkat kesalahan) 

 Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel X1 dan X2 terhadap Y 

maka dapat diketahui dengan melakukan analisis koefisien determinasi. 

3.7 Pengujian Hipotesis  

3.7.1 Pengujian Secara Simultan (Uji F) 

Uji F (uji simultan) adalah pengujian terhadap koefisien regresi secara 

simultan. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh semua variabel 

independen yang terdapat didalam model secara bersama-sama (simultan) terhadap 

variabel dependen. Menurut Sugiyono (2013, hlm. 257), Uji F dapat digunakan 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑭 =
𝑹𝟐/ 𝒌

(𝟏 − 𝑹𝟐)/(𝒏 − 𝒌 − 𝟏)
 

Keterangan: 

   R2 = Koefisien determinasi 

   k   = Jumlah variabel independen 

n   = Jumlah sampel 

Hasil perhitungan ini selanjutnya dibandingkan dengan Ftabel dengan 

menggunakan tingkat risiko atau signifikan level 5%. Untuk uji F kriteria yang 

digunakan adalah: 

1. Ho : diterima jika nilai Fhitung  < Ftabel atau sig > α (tingkat signifikan yang 

digunakan) 

2. Ho : ditolak jika nilai Fhitung  > Ftabel atau sig < α (tingkat signifikan yang 

digunakan) 

Apabila terjadi penerimaan Ho, maka dapat diartikan tidak adanya pengaruh 

dari variabel-variabel independen secara bersama-sama (simultan) terhadap 

variabel dependen. Sedangkan bila terjadi penolakan Ho maka dapat diartikan 
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adanya pengaruh dari variabel-variabel independen secara bersama-sama 

(simultan) terhadap variabel dependen. 
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3.7.2 Uji Sigifikan Parsial (Uji T) 

Uji T digunakan untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh masing-

masing variabel bebas terhadap variabel terikat dengan asumsi variabel bebas yang 

lain tidak berubah. Menurut Sugiyono (2013, hlm. 250), Uji T dapat digunakan 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝒕 =
𝒓√ 𝒏 − 𝟐

√𝟏 − 𝒓𝟐
 

 

Keterangan:  

t = Nilai uji t  

r = Koefision korelasi pearson  

r2= Koefisien determinasi  

n = Jumlah sampel  

Hasil perhitungan ini selanjutnya dibandingkan dengan ttabel dengan 

menggunakan tingkat kesalahan 0,05. Uji signifikansi terhadap hipotesis ditentukan 

melalui uji t dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

1. Ho : diterima jika nilai thitung  ≤ ttabel atau sig > α (tingkat signifikan yang 

digunakan) 

2. Ho : ditolak jika nilai thitung  ≥ ttabel atau sig < α (tingkat signifikan yang 

digunakan) 

Bila Ho diterima maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh 

antara variabel independen terhadap variabel dependen, sedangkan bila Ho ditolak 

maka artinya terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

3.7.3 Analisis Koefisien Determinasi 

 Besarnya pengaruh kompetensi sumber daya manusia (X1) dan sistem 

pengendalian internal (X2) terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa (Y) dapat 

diketahui dengan menggunakan analisis koefisien detreminasi yang diperoleh 

dengan mengkuadratkan koefisien korelasinya. Rumusnya yaitu (Narimawati, 

2010, hlm. 50) : 

𝑲𝒅 = 𝑹𝟐 × 𝟏𝟎𝟎% 
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Keterangan: 

Kd = Koefisien determinasi 

R2 = Nilai koefisien korelasi 

Nilai koefisien determinasi adalah antara nol sampai satu (0 < R2 < 1). Hal 

ini menunjukkan: 

- Jika  R2 = 0, maka tidak ada pengaruh antara variabel independen terhadap 

variabel dependen 

- Jika R2 ≥ 1, maka semakin besar pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen 

- Jika R2 ≤ 0, maka semakin kecil pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen 
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